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Abstract 

 Education innovation is an innovation in education to solve educational problems. 
Innovation is a product. Without working, without doing something, there will be no 
innovation. Innovation demands a courage to act that is supported by a planned 
conceptual thought and hope that the activity will produce something. 
 In order to be successful, an innovation should stand firmly. It means that an 
innovator is somebody that has a firm belief of what he/she does and what he/she is 
hoped from his/her action. An innovator must have a strong personality; perseveres with 
his/her work and keeps on trying and believes that his/her work will be successful. 
 In education, there are three innovations that should be conducted including 
teacher innovation, learner innovation, and teaching material innovation. Teacher 
innovation is related to many teacher activities, such as turning the activity of applying a 
model into designing a model, guiding the students into challenging them to learn 
creatively, asking the students into encouraging them to ask, etc. Learner innovation 
covers many learner activities, for example: changing the activity of listening into doing 
an action, verifying into inquiring, being asked into asking, making notes into 
summarizing, being guided into designing. Teaching material innovation includes 
changing several points, such as from knowledge-based into competence-based, 
teacher-centered into student-centered, reciting into thinking, receiving into finding, 
individual learning into collaborative learning.   
 The result of education innovation will be more effective if the innovation itself is 
planned and discussed together, and its result is widely spread. The spreading of the 
innovation result can be conducted by teachers’ workshops or professional 
organizations that have a duty for improving teachers’ professional quality. 
 There were a lot of innovations in the world begun with micro level of innovation 
but they then were introduced widely in order to gain bigger objectives, for example the 
innovation of Thomas A. Edison in developing the finding of electric lamp that was 
supported by a mass innovation. His innovation, indeed, gave contribution in improving 
life’s quality of human beings.     
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INOVASI PENDIDIKAN MENUJU 100 TAHUN 

Oleh  Nunuy Nurjanah  

 

A. Pendahuluan 

 Globalisasi yang semakin meluas dalam berbagai bidang, membuat kehidupan 

semakin kompetitif. Secara positif dampak dari perkembangan ini akan mendorong 

individu untuk terus berpikir meningkatkan kemampuan dan keterampilannya guna 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Untuk memenuhi harapan ini maka penguasaan 

ilmu dan teknologi tidak lagi menjadi angan-angan, tetapi sudah diwujudkan dalam 

kehidupan, malah menjadi kebutuhan bagi setiap manusia. Meningkatnya ilmu telah 

membuka jalan ke arah berbagai penemuan yang memberikan faedah bagi kehidupan 

manusia. Di samping itu, ilmu dapat pula dimanfaatkan untuk menemukan diri sebagai 

makhluk Allah yang Mahaesa; menemukan kepada siapa kita harus bertaqwa. 

 Untuk menghasilkan manusia yang taqwa, terampil, dan berpengetahuan, maka 

pendidikan merupakan alat utama dan strategis. Pendidikan merupakan cara terbaik 

untuk membimbing perkembangan manusia; mengantisipasi masa depan yang lebih 

baik. Ada empat potensi dari signifikansi pendidikan terhadap masa depan, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Pendidikan adalah satu cara yang mapan untuk memperkenalkan para pelajar 

pada keputusan sosial yang timbul.  

2. Pendidikan dapat dipakai untuk menanggulangi masalah sosial tertentu.  

3. Pendidikan telah memperlihatkan kemampuan yang meningkat untuk menerima 



  

dan mengimplementasikan alternatif-alternatif baru. 

4. Pendidikan merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh masyarakat untuk 

membimbing perkembangan manusia. 

Adapun profesi pendidik dengan tugas dan fungsi  kerasulan-kewahyuan adalah 

sebagai berikut. 

 1. Membimbing generasi muda untuk menemukan jati dirinya dalam peran sebagai   

khalifah di muka bumi. 

2. Membimbing ke arah pencerahan dan jalan lurus. 

3. Membangun peradaban manusia. 

 

B.   Alasan Perlunya Inovasi Pendidikan 

  Masyarakat Indonesia  terus berkembang sejalan dengan suksesnya 

pembangunan nasional. Namun demikian, perkembangan yang pesat, khususnya 

dalam bidang ekonomi belum sepenuhnya diiringi oleh pembangunan di dalam bidang 

pendidikan. Banyak inovasi pendidikan telah dicoba, namun berakhir secara tragis. 

Praktek pendidikan kita kembali kepada rutinisme dan prioritas. Pendidikan kita masih 

belum beranjak dari pemerataan. Namun demikian, dengan telah tercapainya WAJAR 6 

tahun dan menginjak kepada pelaksanaan WAJAR 9 tahun, maka sudah pada 

waktunya apabila aspek kualitas pendidikan mendapatkan prioritas. Peningkatan 

kualitas pendidikan tidak dapat berjalan tanpa adanya inovasi pendidikan.  

 Manusia yang berkualitas adalah manusia yang berdaya.  Memberdayakan 

manusia adalah membuat manusia yang berkualitas. Kualitas tersebut sudah tentu  

semakin beragam dan semakin meningkat. Betapa pentingnya proses pendidikan 



  

dalam rangka memberdayakan makhluk manusia supaya dapat memilih dengan penuh 

tanggung jawab, bernalar, mengerti hak-haknya sebagai manusia tetapi juga 

kewajibannya sebagai manusia yang hidup bermasyarakat, baik sebagai masyarakat 

bangsa, maupun sebagai   masyarakat dunia. 

Adapun ciri-ciri masyarakat yang berkualitas adalah sebagai berikut. 

1. Manusia yang berkualitas:  manusia unggul. 

2. Manusia yang berpikir kreatif. 

3. Karakteristik masyarakat masa depan: masyarakat kompetitif. 

4. Masyarakan madani. 

 

C. Permasalahan Pendidikan di Indonesia 

Inovasi lahir dalam sebuah jejaring sosial dan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai 

yang berkembang di masyarakat tersebut. Gagasan-gagasan inovatif biasanya 

dikembangkan dalam kondisi tertentu, yakni organisasi yang memberikan kebebasan 

dan keamanan secara psikologis kepada anggotanya, terdapat keberagaman input ke 

dalam organisasi, adanya upaya untuk mendefinisikan masalah dan komitmen internal 

untuk memecahkannya, dan sehatnya kompetisi di dalam organisasi tersebut. 

 

 

TIMSS: Figure …. Performance on education 



  

 

Sayangnya tidak semua organisasi memiliki kondisi tersebut di atas. Organisasi 

sering dianggap sebagai alat bagi pemilik atau pemimpinnya, sehingga biasanya hanya 

ada satu sumber legitimasi. Kebanyakan organisasi lebih mengutamakan upaya-upaya 

organisasi dalam memprediksi (predictability), menumbuhkan kepercayaan (reliability), 

memenuhi tanggung jawab (accountability), dan melakukan pengawasan (control). 

Dalam dunia pendidikan, dengan sekolah sebagai organisasi terdepan dan guru 

sebagai ujung tombaknya, gagasan inovatif pasti sangat sulit dikembangkan. Sekolah 

disibukkan dengan kegiatan organisasi seperti mempertahankan predictability, 

reliability, accountability, dan control, sementara para  guru dihadapkan pada tugas-

tugas mengajar dan administrasi yang penuh, minimal enam jam sehari, tujuh hari 

dalam seminggu. Tidak ada lagi waktu tersisa untuk memikirkan yang lainnya. Pantas 

saja kalau keadaan guru dan juga muridnya seperti berikut ini. 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Salah Satu Bukti Guru Belum Layak dan Kompeten 
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No Mata Uji 
Jumlah 
Soal 

Rerata 
Standar 
Deviasi 

Rendah Tinggi 

1. Tes Umum Guru TK/SD 90 34.26 6.56 5 67 

2. Tes Umum Guru Lainnya 90 40.15 7.29 6 67 

3. Tes Bakat Skolastik 60 30.20 7.40 3 58 

4. Guru Kelas TK 80 41.95 8.62 8 66 

5. Guru Kelas SD 100 37.82 8.01 5 77 

6. Penjaskes SD 40 21.88 5.56 8 36 

7. PPKn 40 23.38 4.82 3 39 

8. Sejarah 40 16.69 4.39 3 30 

9. Bahasa Indonesia 40 20.56 5.18 2 36 

10 Bahasa Inggris 40 23.37 7.13 1 39 

11 Penjaskes SMP/SMA/SMK 40 13.90 5.86 2 29 

12 Matematika 40 14.34 4.66 2 36 

13 Fisika 40 13.24 5.86 1 38 

14 Biologi 40 19.00 4.58 5 39 

15 Kimia 40 22.33 4.91 8 38 

16 Ekonomi 40 12.63 4.14 1 33 

17 Sosiologi 40 19.09 4.93 1 30 

18 Geografi 40 19.43 4.88 3 34 

19 Pendidikan Seni 40 18.44 4.50 2 31 

20 PLB 40 18.38 4.43 2 29 

 
(Sumber Data: Direktorat Tenaga Kependidikan, 2004) 

Sebuah organisasi bisnis dapat mengandalkan divisi penelitian dan 

pengembangannya, tetapi organisasi sekolah sangat bergantung pada apa yang diteliti 

dan dikembangkan oleh pihak-pihak luar sekolah. 



  

Years of schooling and GDP per capita 
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Gambar 2  Makin Tinggi Pendidikan, Makin Rendah Kemandirian dan Semangat 

Kewirausahaannya 
 



  

Pendidikan di Indonesia menurut WS Rendra 

”Seperti apa pendidikan yang kita selenggarakan selama ini? 
Tidak lain, adalah sebuah penjara bagi anak-anak kita yang bernama KELAS 

Kita tumpuki mereka dengan seonggok jagung, membusuklah mereka bersama 
jagung itu 

Lupa kita membawa mereka ke tanah ladang, mengamati bagaimana jagung itu 
tumbuh-berkecambah-berbunga- berbuah 

Beri mereka ruang dan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang sesuai ke-
UNIK-an nya 

Bantu mereka untuk menjadi dirinya, untuk bekal mengarungi kehidupannya”. 
 

Inovasi pendidikan biasanya berasal dari luar sekolah. Sangat jarang terjadi 

inovasi di dalam sekolah dan dilakukan oleh orang dalam. Kondisi persekolahan inilah 

yang menempatkan sekolah dalam posisi yang pasif dan defensif, sehingga biasanya 

justru menghambat pengembangan dan promosi inovasi. Padahal diyakini bahwa 

inovasi itu sangat bergantung kepada jejaring sosial melalui kontak-kontak yang bersifat 

pribadi secara langsung. Kontak inilah yang memberi ruang dan kesempatan mencoba 

sesuatu yang baru dan inovatif. Pendekatan yang bersifat institusi biasanya mengalami 

hambatan karena setiap institusi pendidikan memiliki struktur politiknya masing-masing 

yang sudah mapan. Struktur internal institusi yang kaku dan terpaku pada deskripsi 

tugas yang telah ditetapkan akan sangat menghambat terjadinya inovasi.  

 

 

D.  Pengertian Inovasi Pendidikan 

  Inovasi pendidikan adalah suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau 

diamati sebagai hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), 

baik berupa hasil invensi maupun diskoveri, yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan (Ibrahim,  1988:51). Inovasi 

pendidikan adalah inovasi dalam bidang pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu 



  

atau  untuk memecahkan masalah pendidikan. 

Invensi adalah suatu penemuan yang benar-benar baru hasil kreasi manusia. 

Contohnya, penemuan teori belajar, teori pendidikan, teknik pembuatan barang dari 

plastik, mode pakaian, dsb. Tentu saja munculnya ide atau kreativitas berdasarkan hasil 

pengamatan, pengalaman, dari hal-hal yang sudah ada, tetapi ujud yang ditemukannya 

benar-benar baru.  

  Adapun diskoveri adalah suatu penemuan yang sebenarnya benda atau hal yang 

ditemukan itu sudah ada, hanya belum diketahui orang.  Contohnya, penemuan benua 

Amerika. Sebenarnya, benua Amerika itu sudah lama ada, tetapi baru ditemukan oleh 

Columbus pada tahun 1492. Maka dikatakan Columbus adalah orang Eropa  pertama 

yang menjumpai benua Amerika. Contoh lain yaitu penemuan hukum gravitasi. 

Sebenarnya, kejadian bahwa bumi mempunyai gaya tarik sudah lama ada, tetapi baru 

diketahui oleh Newton yang kemudian dikenal dengan hukum gravitasi bumi.  

 

E. Konsep Inovasi Pendidikan 

 Ada beberapa konsep inovasi pendidikan yang harus diperhatikan. 

Inovasi adalah suatu hasil kerja. Tanpa bekerja, tanpa berbuat, tidak terjadi inovasi. 

Inovasi menuntut suatu keberanian untuk bertindak yang didukung oleh suatu pemikiran 

konseptual yang berencana dan tentunya dengan suatu harapan bahwa kegiatan kita 

akan menghasilkan sesuatu. 

Agar berhasil, inovasi harus berdiri atas kekuatan sendiri. Artinya, inovator 

adalah seorang yang mempunyai keyakinan yang teguh atas apa yang diperbuatnya 

dan apa yang diharapkan dari tindakannya itu. Seorang inovator haruslah mempunyai 



  

kepribadian yang kuat; tidak mudah putus asa, tetapi terus-menerus berusaha dan 

yakin akan keberhasilan kegiatannya. 

Ada beberapa hal konsep inovasi. 

1. Inovasi adalah suatu efek di dalam ekonomi dan masyarakat. Artinya, inovasi 

tersebut harus dekat dengan pasar atau dengan kebutuhan pasar. 

2. Inovasi memerlukan analisis berbagai kesempatan. Artinya, inovasi hanya dapat 

terjadi kalau kita mempunyai kemampuan analisis. 

3. Inovasi sifatnya konseptual dan perseptual. Artinya, yang bermula dari suatu 

keinginan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan yang dapat diterima oleh 

masyarakat. 

4. Inovasi haruslah bersifat simpel dan terfokus; bersifat sederhana dan terarah.  

5. Inovasi harus dimulai dengan yang kecil. 

6. Inovasi diarahkan kepada kepemimpinan atau kepeloporan. 

Adapun yang tidak boleh diperbuat di dalam melaksanakan inovasi adalah 

sebagai berikut. 

1. Kita janganlah bersikap seolah yang paling pintar. Artinya, inovasi tidak akan terjadi 

apabila kita menganggap diri kita yang paling pintar; yang paling berhak untuk 

mengadakan perubahan. 

2. Jangan membuat inovasi terlalu banyak sekaligus. Mulailah dengan yang kecil dan 

sederhana, sebab yang kecil dan sederhana merupakan batu loncatan untuk inovasi 

yang lebih besar. 

3. Dalam inovasi kita jangan mempunyai harapan yang muluk untuk mengubah masa 

depan. Mulailah dengan kondisi yang ada untuk diubah.  



  

 

F. Pelaksanaan Inovasi Pendidikan 

 Inovasi pendidikan dapat  dilaksanakan di tingkat mikro. Kegiatannya meliputi 

disiplin belajar, disiplin guru, berpikir kreatif, dst. 

1. Disiplin belajar 

 Kegiatan ini merupakan cara membelajarkan anak didik kita untuk belajar disiplin 

di dalam segala aspek kegiatan. 

2. Disiplin guru 

 Meningkatkan disiplin guru di dalam rangka meningkatkan dedikasinya terhadap 

pendidikan. Disiplin guru ini tidak terlepas dari penghargaan terhadap profesi guru yang 

tampaknya sedang menurun. 

3. Berpikir kreatif 

 Para siswa dididik untuk menghasilkan hal-hal yang baru, baik dari kondisi yang 

ada maupun dari kondisi yang diproyeksikan akan terjadi. 

 Selain itu, inovasi pendidikan dapat dilakukan dalam  kurikulum. Inovasi 

kurikulum dilakukan untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Misalnya, 

dengan menerapkan kurikulum muatan lokal di samping kurikulum nasional. Sekarang 

telah diterapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

 

 

 

 Dalam  pendidikan, inovasi yang harus dilakukan itu meliputi tiga hal, yakni  

inovasi guru, inovasi siswa, dan inovasi bahan ajar. Gambarnya adalah sebagai berikut. 

APA YANG PERLU DIINOVASI? 

GURU 



  

  

 

 

 

 

 

Bagaimana contoh pelaksanaan inovasi yang perlu dilakukan dalam tiga bidang 

tersebut? Berikut ini diberikan contohnya dalam bentuk matrik. 

Bidang Inovasi Paradigma Lama Paradigma Baru 

1. Guru a. Menerapkan model 
b. Memadu siswa 
 
c. Bertanya 
 
d. Memperkenalkan materi 

a. Merancang model 
b. Menantang siswa 

belajar/berkreasi 
c. Mendorong siswa 

bertanya  
d. Membuat materi misteri 

untuk ditemukan siswa 
2. Siswa a. Menyimak 

b. Melakukan verifikasi 
c. Ditanya 
d. Mencatat 
e. Mendengarkan 
f.  Dipandu 

a. Melakukan kegiatan 
b. Inkuiri 
c. Bertanya 
d. Merangkum 
e. Mempresentasikan 
f.  Merancang sendiri 

3. Bahan Ajar a. Berbasis pengetahuan 
b. Berpusat pada aktivitas 

guru 
c. Menuntut siswa 

menghapal 
d. Menerima materi  
e. Diterima secara sendiri 
 

a. Berbasis kompetensi 
b. Berpusat pada aktivitas 

siswa 
c. Menuntut siswa berpikir 
 
d. Menemukan materi 
e. Diterima berkolaborasi 

 

 

 F. Penutup 

 Hasil-hasil inovasi pendidikan akan lebih efektif apabila direncanakan bersama, 



  

dibicarakan bersama, dan hasilnya disebarluaskan. Sarana-sarana penyebarluasan 

inovasi tersebut dapat dilakukan oleh kelompok-kelompok kerja guru atau melalui 

organisasi profesi yang memang bertugas untuk meningkatkan mutu profesional guru.  

 Banyak inovasi di dunia yang dimulai dengan inovasi tingkat mikro, tetapi 

kemudian digalakkan secara besar-besaran di dalam rangka untuk mencapai suatu 

tujuan yang lebih besar. Misalnya, inovasi yang dilakukan Thomas Edison di dalam 

mengembangkan penemuan lampu pijar yang kemudian didukung oleh suatu inovasi 

besar-besaran. Inovasi Thomas Edison ternyata telah memberikan manfaat dan 

peningkatan kualitas hidup seluruh umat manusia. 
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